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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan 

     Starlight music Studio merupakan salah satu studio yang terletak di 

Jakarta, tepatnya di Komplek Kimia Farma II, Duren Sawit, Jakarta Timur. 

Studio ini telah berdiri sejak 21 Juli 2008. Pendirian studio ini dilandasi dari 

keluarga yang sangat menyukai musik, serta Adi Sulistio selaku pemilik dari 

studio ini yang pada saat itu hendak pensiun. Dengan berbagai pertimbangan 

dan perhitungan yang matang, akhirnya keluarga Adi Sulistio sepakat untuk  

membuka studio musik bernama Starlight Music Studio. Tujuan awal 

sebenarnya keluarga ini hanya mendirikan studio untuk latihan saja. Karena 

dirasa lebih mudah dan lebih murah jika dibandingkan mendirikan sebuah 

studio rekaman. Namun seiring berjalannya waktu, studio ini akhirnya tertarik 

dengan dunia rekaman dan mulai bereksperimen guna mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

 

Gambar 1.1 

Logo Starlight Music Studio 

Sumber: Hasil pengolahan data studio music Starlight 
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Starlight Music Studio terdiri dari beberapa ruangan, mulai dari ruangan 

untuk studio latihan, ruangan untuk operator rekaman, ruangan khusus 

rekaman drum dan vokal, ruang tunggu, beberapa ruangan kantor, dan juga 

ruang Mixing serta premastering yang sedang dalam proses pembangunan.  

Pasar terbesar yang ada adalah mayoritas dari kalangan musisi amatir dan 

semi-pro dari berbagai kalangan, walaupun ada beberapa beberapa band 

ternama yang telah menjadi konsumen, contohnya Tipe-X, Souljah, dan 

Gangsta Rasta. Kalangan musisi amatir dan semi-pro yang di maksud adalah 

musisi yang berasal mulai dari para siswa-siswi sekolah dari berbagai 

tingkatan, para mahasiswa-mahasiswi, dan juga masyarakat umum.  

Namun Starlight music studio bukan satu-satunya studio yang berada di 

daerah ini. mereka harus bersaing dengan beberapa studio lain yang juga 

memiliki kekuatan dan strateginya masing-masing. Selama beberapa tahun 

studio ini telah banyak melakukan perubahan-perubahan di berbagai sektor 

mulai dari ruangan-ruangan, alat-alat yang di gunakan, hingga menejemen 

Starlight Music Studio itu sendiri. Hal tersebut dilakukan untuk tetap menjaga 

mutu serta kenyamanan konsumen ketika berlatih ataupun rekaman di studio 

ini, karena proses penjagaan mutu serta kenyaman pelayanan merupakan hal 

terpenting sekaligus tersulit bagi sebuah studio. 

 Pengawasan terhadap mutu di bagi menjadi dua bagian, yaitu studio 

latihan dan studio rekaman. Mutu yang dijaga di dalam ruangan studio latihan 

mulai dari kondisi amplifier (speaker untuk gitar, bass, dan keyboard) yang 

harus selalu prima, cymbal-cymbal serta kulit drum tidak ada yang pecah atau 

pun sobek, serta gitar dan bass yang selalu di rawat dengan mengganti 

senarnya tiap enam bulan sekali. 

Konsep yang ditawarkan kepada konsumen adalah studio musik yang 

Homie. Sehingga para konsumen yang datang tidak merasa seperti ketika 

mereka berlatih atau rekaman di studio lain, melainkan layaknya sedang 

bertamu di rumah kerabat mereka sendiri. Konsep itu diawali dengan 

pelayanan yang ramah dan selalu mencoba berkomunikasi ke setiap 

pelanggan layaknya teman. Desain interior yang diset se-homie mungkin agar 
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para konsumen benar-benar merasa nyaman dan tidak merasa canggung. 

Untuk harga di Studio ini menerapkan sistem harga yang murah (untuk 

kualitas yang di tawarkan), Rp. 40.000,00/jam untuk studio latihan, Rp. 

450.000,00/shift (6 jam) untuk studio rekaman, dan Rp. 400.000,00 untuk 

mixing dan pra-mastering.  

Selain alat-alat pendukung bermusik di dalam studio latihan ataupun 

rekaman, fasilitas-fasilitas pendukung lainnya juga  di sediakan untuk 

menjadi sarana yang menambah kenyamanan konsumen. Mulai dari ruang 

tunggu yang nyaman, hotspot untuk wifi, televisi, hingga warung makanan 

dan minuman yang tersedia di depan rumah. Sehingga kenyamanan 

konsumen tidak hanya ketika saat berlatih ataupun rekaman saja, tetapi ketika 

menunggu atau pun bersantai-santai setelah selesai pun bisa mereka rasakan. 

(hasil wawancara kepada Media Tri Aditya selaku penanggung jawab studio 

latihan di Starlight music studio pada 2 November 2012). 

1.1.2 Visi dan Misi 

a. Visi Starlight music studio adalah sebagai berikut:  

Menjadikan Starlight Music studio sebagai wadah bagi para musisi mulai 

dari yang amatir hingga yang professional untuk mengembangkan 

kreativitas dalam bermusik serta membangun komunitas musik yang kuat 

sehingga perkembangan musik akan tumbuh lebih cepat dan berkualitas. 

b.  Misi Starlight music studio adalah sebagai berikut: 

1.  Menyediakan alat musik yang berkualitas. 

2.  Memberikan pelayanan yang baik. 

3.  Membangun tali persaudaraan yang kuat antar pemusik. 
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1.1.3 Struktur Organisasi  

 

Gambar 1.2 

Struktur Organisasi Starlight music studio 

Sumber: Hasil pengolahan data Starlight Music Studio 

1.2. Latar Belakang Penelitian 

Persaingan industri bisnis saat ini semakin menantang, Tingginya minat 

bermusik  telah membuka peluang usaha persewaan studio musik dan 

rekaman dengan prospek usaha yang menjanjikan. Studio musik itu sendiri 

sebagai sarana untuk mengembangkan bakat dan minat dalam masyarakat 

baik perorangan maupun kelompok, Terutama dalam mendukung 

meningkatkannya perkembangan musik di Indonesia. Oleh karena itu tidak 

mengherankan bila studio musik hadir di mana-mana. Salah satunya adalah 

Starlight music studio. Starlight music studio adalah suatu tempat studio 



5 
 

musik yang sering digunakan untuk latihan musik dan rekaman atau sering 

disebut dengan ngeband. Musik adalah salah satu seni hiburan yang banyak 

dikenal dimasyarakat. Hampir semua kalangan dapat menikmati seni yang 

satu ini. Kenyataan bahwa setiap orang pasti suka musik dan begitu besarnya 

minat bermusik di kalangan anak muda sekarang ini, maka dalam industri ini 

para pengusaha berlomba-lomba membangun studio musik yang bisa 

menampung minat mereka. 

Bisnis studio musik akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan 

zaman dan trend yang ada. Pelanggan akan bingung untuk memilih studio 

musik yang diinginkan. Hal ini akan membuat setiap studio musik akan terus 

menjaga kualitas produknya dan berinovasi untuk menciptakan kesan positif 

dari konsumen sehingga dapat mendatangkan konsumen baru melalui proses 

word of mouth. 

Word of mouth seringkali menjadi peran penting yang paling depan dalam 

pemasaran. Ketika seorang pelanggan berbicara dengan yang lainnya tentang 

beberapa aspek dari produk yang dibeli ataupun layanan yang diberikan, 

maka informasi ini akan berpengaruh baik pada perilaku mereka ataupun juga 

pada kepuasan mereka terhadap layanan itu. 

Word of mouth itu sendiri bisa muncul melalui dua sumber, yang pertama 

sumber dari konsumen atau biasa disebut organic word of mouth yang artinya 

word of mouth yang terjadi secara alami ketika seseorang yang merasa senang 

dan puas pada sebuah produk, maka mereka memiliki hasrat alami untuk 

membagi dukungan dan antusiasme mereka kepada orang lain. Sedangkan 

yang kedua adalah amplified word of mouth yang artinya word of mouth yang 

terjadi by design oleh perusahaan. Word of mouth jenis ini  terjadi ketika 

pemasar/perusahaan melakukan kampanye yang dirancang untuk mendorong 

atau mempercepat word of mouth pada konsumen misalnya pemberian 

komentar mengenai produk melalui jejaring sosial yang dikelola oleh 

perusahaan itu sendiri sehingga perusahaan dapat mengontrol penyebaran 

word of mouth diantara konsumen. (Sumardi 2011:30). 
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Starlight Music Studio sebagai suatu usaha yang bergerak di bidang 

industri musik, selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang 

semakin  berkembang dalam segi kualitas layanan dan spesifikasi alat musik 

yang terbaik, sehingga informasi yang disampaikan konsumen kepada calon 

konsumen lainnya adalah informasi yang baik dan menguntungkan bagi 

studio musik itu sendiri. 

Proses keputusan pembelian merupakan salah satu pertimbangan untuk 

melakukan pembelian terhadap suatu produk yang dinilai konsumen untuk 

memenuhi harapannya. Diawali oleh adanya kesadaran atas pemenuhan suatu 

kebutuhan dan keinginan. Kemudian apabila sudah di sadari dengan adanya 

kebutuhan dan keinginan tersebut, maka konsumen akan mencari informasi 

mengenai keberadaan produk yang di inginkan. Proses pencarian informasi 

ini akan dilakukan dengan pengumpulan semua informasi yang berhubungan 

dengan produk yang diinginkan. Dari informasi yang diperoleh, konsumen 

melakukan seleksi atas alternatif-alternatif yang tersedia. Dengan 

menggunakan kriteria yang ada dalam benak konsumen, salah satu merek 

dipilih untuk dibeli. Dengan dibelinya merek produk tertentu, proses evaluasi 

belum berakhir karena konsumen akan melakukan evaluasi pasaca pembelian 

(post purchase evaluation). Proses evaluasi ini akan menentukan apakah 

konsumen merasa puas atau tidak atas keputusan pembeliannya. Seandainya 

konsumen merasa puas, maka kemungkinan untuk melakukan pembelian 

kembali pada masa yang akan terjadi, sementara itu jika konsumen tidak 

merasa puas atas keputusan pembeliannya, dia akan mencari kembali 

berbagai informasi produk yang dibutuhkannya. Proses itu akan berlangsung 

sampai konsumen merasa terpuaskan atas keputusan pembelian produknya. 

Data di bawah ini adalah kolom data yang menunjukan jumlah konsumen 

(band) dalam periode bulan Januari sampai Juni 2013. 
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Tabel 1.1 

Jumlah konsumen (band) di Starlight music studio pada tahun 2013 

BULAN JUMLAH BAND 

Januari 43 

Februari 45 

Maret 54 

April 65 

Mei 78 

Juni 82 

Sumber:hasil pengolahan data Starlight music studio 

 

Di lapangan penulis menemukan fenomena yang di hadapi oleh Starlight 

Music Studio, yaitu lokasi yang kurang strategis karena letaknya di dalam 

perumahan dan Starlight music studio juga tidak membuat iklan di media 

cetak dan elektronik yang membantu studio tersebut bisa dikenal oleh calon 

konsumen baru, tapi walaupun lokasi Starlight Music Studio tidak strategis 

dan studio tersebut juga tidak menggunakan iklan di media cetak dan 

elektronik, dasar seseorang mengkonsumsi suatu produk biasanya didasarkan 

pada pengalaman konsumen sebelumnya yang telah menggunakan produk 

tersebut,dan konsumen tersebut biasanya jadi pengaruh yang besar bagi calon 

konsumen yang baru jika informasi yang di katakan oleh konsumen tersebut 

bersifat positif.  Dan fakta juga membuktikan dengan adanya data di atas ini 

yang menunjukan bahwa data konsumen/band yang datang ke Starlight music 

studio setiap bulannya selalu meningkat dari bulan Januari sampai bulan Juni 

2013 dengan hanya menggunakan promosi dari mulut ke mulut (word of 

mouth). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menganggap perlu untuk 

melakukan kajian atau penelitian seberapa besar pengaruh word of mouth 

terhadap proses keputusan pembelian pada starlight music studio di Jakarta, 

dengan judul penelitian “Pengaruh Word of Mouth Terhadap Proses 

Keputusan Pembelian ( Studi pada konsumen Starlight Music Studio di 
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Jakarta priode bulan Juni 2013 )” dengan objek penelitian di fokuskan 

pada konsumen Starlight music studio di Jakarta.  

1.3. Perumusan Masalah 

     Dari latar belakang yang telah diuraikan, dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

A. Bagaimana word of mouth sebagai media promosi pada Starlight 

Music Studio? 

B. Bagaimana proses keputusan pembelian konsumen di Starlight Music 

Studio? 

C. Seberapa besar pengaruh word of mouth terhadap proses keputusan 

pembelian konsumen pada Starlight Music Studio? 

1.4.Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

A. Untuk Mengetahui gambaran word of mouth sebagai media promosi 

pada Starlight Music Studio. 

B. Mengetahui gambaran proses keputusan pembelian konsumen pada 

Starlight Music Studio. 

C. Untuk mengetahui besarnya pengaruh word of mouth terhadap proses 

keputusan pembelian konsumen pada Starlight Music Studio. 

 

1.5.   Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Praktis 

     Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

gagasan pemikiran dan menjadi salah satu masukan dalam pengambilan 

keputusan bagi  Starlight music studio agar dapat membuat program 

pemasaran terpadu yang lebih baik, efektif dan efisien sehingga bisa 

menimbulkan kesan baik yang mendalam di benak pelanggan dan pada 

akhirnya dapat menjaga citra positif  di mata masyarakat. 

1.5.2. Kegunaan Teoritis 
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Kegunaan teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

perbandingan dan pengembangan yang lebih untuk mengkaji ilmu 

manajemen pemasaran, terutama sebagai acuan bagi studi ilmiah tentang 

bagaimana mengetahui seberapa besar pengaruh word of mouth terhadap 

proses keputusan pembelian pada suatu produk maupun jasa. Selain itu 

penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan bahan referensi 

bagi penulis lain yang hendak melakukan penelitian di bidang yang sama. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran umum 

tentang penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan disusun sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab I berisi mengenai gambaran umum objek penelitian, latar belakang 

penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN 

Pada bab II berisi mengenai tinjauan pustaka penelitian, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, dan ruang lingkup penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab III berisi mengenai jenis penelitian, variabel operasional, tahapan 

penelitian, populasi dan sampel, pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV menceritakan hasil dan pembahasan mengenai karakteristik 

responden dilihat dari berbagai aspek, membahas dan menjawab rumusan 

masalah serta hasil perhitungan analisis data yang telah dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab V ini berisi mengenai kesimpulan hasil analisis, saran bagi 

perusahaan dan saran bagi penelitian selanjutnya. 


